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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak etanol daun binahong mempunyai nilai IC50 sebesar 276,968 µg/mL 

terhadap kultur sel kanker hati HepG2. 

2. Nilai indeks selektivitas ektrak etanol daun binahong terhadap sel Vero 

sebesar 5,487. 

3. Ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas sitotoksik moderat terhadap 

kultur sel kanker hati HepG2. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas sitotosik dari 

ekstrak etanol daun binahong terhadap sel kanker lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian dalam tahap yang lebih tinggi, diantaranya 

fraksinasi dan subfraksinasi untuk mengisolasi senyawa dari ekstrak etanol 

daun binahong agar dapat meningkatkan aktivitas sitotoksik terhadap sel 

kanker. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai mekanisme kerja dari ekstrak 

etanol daun binahong terkait dengan efek sitotoksik. 
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Lampiran 1. Surat ethical clearance 
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Lampiran 2. Surat hasil determinasi tanaman binahong  
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Lampiran 3. Daun binahong segar, kering dan hasil serbuk  

 

Daun binahong segar 

 

 

Daun binahong kering 

 

Serbuk daun binahong 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen daun kering terhadap daun basah dan 

rendemen ekstrak etanol daun binahong 

 

A. Rendemen berat daun kering terhadap daun basah : 

           
            

           
         

                                                     

            
    

     
              

 

        Perhitungan Lost On Drying (LOD) pengeringan daun binahong basah : 

           
                        

           
        

 
              

       
             

B. Rendemen  hasil ekstrak etanol daun binahong : 
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Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan senyawa dalam ekstrak 

                               

Alkaloid (+)          Flavonoid (+) 

                                  

             Saponin (+)   Tanin (+)       Steroid (+) 
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Lampiran 6. Perhitungan volume pemanenan sel 

A. Jumlah sel HepG2 terhitung dalam suspensi stok 

          
                              

 
       

 

        
           

 
 
   

 
                 

 

        Volume jumlah panenan untuk perlakuan : 

          V1 x N1  =  V2 x N2 

               V1 x 50 x 10
4  

=  10 mL x 10 x 10
4
 

                           V1  =  2 mL (pengambilan dari suspensi stok) 

B. Jumlah sel vero terhitung dalam suspensi stok 

         
                              

 
       

                                     

          
               

 
 
   

 
                     

 

Volume jumlah panenan untuk perlakuan : 

          V1 x N1  =  V2 x N2 

               V1 x 120,75 x 10
4  

=  10 mL x 10 x 10
4
 

                            V1  =  0,83 mL (pengambilan dari suspensi stok) 
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi 

A. Pembuatan larutan stok 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 10 mg/100 µL. 

10 mg/ 100 µL = 100.000 µg/mL 

 

B. Pembuatan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 1000 µg/mL 5. Konsentrasi 62,5 µg/mL 

 V1 x N1  =  V2 x N2 V1 x N1  =  V2 x N2 

 1 mL x 1000 = V2 x 100.000 1 mL x 62,5 =V2 x 125 

 V2    = 10 µL V2   =  500 µL 

*Dipipet 10 µL dari larutan stok,  *Dipipet 500 µL dari larutan kons. 

+ media DMEM ad 990 µL (IV), + media DMEM ad 500 µL 

2. Konsentrasi 500 µg/mL 6.  Konsentrasi 31,2 µg/mL 

 V1 x N1  =V2 x N2 V1 x N1  =V2 x N2 

 1 mL x 500 =V2 x 1000 1 mL x 31,2 =V2 x 62,5 

 V2    =  500 µL  V2    =  500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (I),  *Dipipet 500 µL dari larutan kons. 

+ media DMEM ad 500 µL (V), + media DMEM ad 500 µL 

3. Konsentrasi 250 µg/mL 7.  Konsentrasi 15,6 µg/mL 

 V1 x N1        = V2 x N2 V1 x N1      =V2 x N2 

 1 mL x 250 =V2 x 500 1 mL x 15,6 =V2 x 31,2 

 V2    =  500 µL  V2    =  500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (II),  *Dipipet 500 µL dari larutan kons. 

+ media DMEM ad 500 µL (VI), + media DMEM ad 500 µL 

4. Konsentrasi 125 µg/mL  

V1 x N1  =V2 x N2   

1 mL x 125 = V2 x 250  

 V2    =  500 µL   

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (III),  

 + media DMEM ad 500 µL  
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Ilustrasi : 

 

        Larutan stok 

       100.000 µg/mL 

 

            500 µL            500 µL             500 µL           500 µL          500 µL         500 µL       500 µL 

 

 

 

   

 

 

 

 1000 µg/mL   500 µg/mL     250 µg/mL   125 µg/mL    62,5 µg/mL    31,2 µg/mL   15,6 µg/mL           

 

 

 

 

  

10µL + 

990µL 

media 

DMEM 

+ 500µL 

media 

DMEM 

+500µL 

media 

DMEM 

+ 500µL 

media 

DMEM 

+ 500µL 

media 

DMEM 

 

+ 500µL 

media 

DMEM 

 

+ 500µL 

media 

DMEM 
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Lampiran 8. Degradasi warna setelah pemberian ekstrak, MTT dan SDS 

A. Sel kanker HepG2 
  

 

 

 

 

 

 

                                           Setelah pemberian ekstrak 

 

 

 

 

 

  

 

          Setelah pemberian MTT 

     

 

 

 

 

 

                                          Setelah pemberian SDS 
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B. Sel vero 

 

 

 

 

 

 

    Setelah pemberian ekstrak 

 

 

 

 

 

 

     Setelah pemberian MTT  

 

          

    Setelah pemberian SDS 
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Lampiran 9. Gambar kristal formazan pada sel HepG2 

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

1000 

µg/mL 

  

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

500 µg/mL 

  

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

250 µg/mL 

  

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

125 µg/mL 
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Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

62,5 µg/mL 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

31,2 µg/mL 

  

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

15,6 µg/mL 
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Lampiran 10. Gambar kristal formazan pada sel Vero 

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

1000 

µg/mL 

  
Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

500 µg/mL 

  
Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

250 µg/mL 

  
Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

125 µg/mL 
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Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

62,5 µg/mL 

 
 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

31,2 µg/mL 

  
Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

15,6 µg/mL 
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Lampiran 11. Perhitungan IC50 ekstrak etanol daun binahong 

A. Nilai IC50 ekstrak terhadap kultur sel kanker hati HepG2 

Konsentrasi 

Ekstrak  

( g/mL) 

Absorbansi Rata-rata 

Absorbansi 

KS KM % Sel Hidup 

1 2 3     

1000 0,352 0,184 0,347 0,294 0,801 0,069 29,31 

500 0,488 0,294 0,372 0,385 0,833 0,075 41,30 

250 0,498 0,459 0,396 0,451 0,846 0,077 50,11 

125 0,519 0,476 0,412 0,469   52,50 

62,5 0,531 0,481 0,481 0,498   56,31 

31,25 0,542 0,512 0,496 0,517   58,83 

15,6 0,546 0,536 0,514 0,532   60,87 

Rata-rata absorbansi kontrol sel 0,827   

Rata-rata absorbansi kontrol media  0,074  

 

 
Ket :  (a = 58,586)          (b = -0,031)          (r = 0,986) 

y   = a + bx 

50 = 58,586– 0,031x 

50 – 58,586= -0,031x 

x = 276,968 

X (IC50) = 276,968 µg/mL 

29,31 

41,30 

50,11 
52,50 

56,31 
58,83 60,87 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

0 200 400 600 800 1000 1200

%
 v

ia
b
il

it
as

 

Konsentrasi (𝜇g/mL) 

y = -0,031x + 58,586 
R = 0,986 

Ekstrak terhadap kultur sel kanker hati HepG2 
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B. Nilai IC50 ekstrak terhadap sel Vero 

Konsentrasi 

Ekstrak 

 ( g/mL) 

Absorbansi Rata-rata 

Absorbansi 

KS KM % Sel Hidup 

1 2 3     

1000 0,426 0,467 0,476 0,456 0,533 0,076 79,23 

500 0,473 0,539 0,525 0,512 0,560 0,079 90,98 

250 0,496 0,577 0,559 0,544 0,573 0,081 97,62 

125 0,552 0,595 0,597 0,581   105,45 

62,5 0,575 0,669 0,638 0,627   115,10 

31,25 0,648 0,672 0,674 0,665   122,94 

15,6 0,685 0,695 0,697 0,692   128,74 

Rata-rata absorbansi kontrol sel 0,555   

Rata-rata absorbansi kontrol media  0,079  

 

 

Ket :  (a = 118,390)          (b = -0,045)          (r = 0,900) 

y   = a + bx 

50 = 118,390– 0,045x 

50 – 118,390= -0,045x 

x = 1.519,778 

X (IC50) = 1.519,778 µg/mL 
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C. Nilai IC50 cisplatin terhadap kultur sel kanker hati HepG2 

Konsentrasi 

Ekstrak  

( g/mL) 

Absorbansi 

Rata-rata 

Absorbansi 

KS KM % Sel 

Hidup 

1 2 3 

 

  

 
100 0,311 0,301 0,324 0,312 0,846 0,075 31,65 

50 0,512 0,425 0,459 0,465 0,833 0,069 52,01 

25 0,52 0,481 0,423 0,475 0,801 0,077 53,25 

12,5 0,526 0,511 0,441 0,493   55,64 

6,25 0,594 0,614 0,557 0,588   68,35 

3,125 0,542 0,555 0,482 0,526   60,12 

1,5625 0,555 0,486 0,525 0,522   59,54 

Rata-rata absorbansi kontrol sel 
0,827   

Rata-rata absorbansi kontrol media 
 0,074  

 

 

Ket :  (a =62,781)          (b = -0,297)          (r = 0,933) 

y   = a + bx 

50 =62,781– 0,297x 

50 –62,781= -0,297x 

x = 43,034 

X (IC50) = 43,034 µg/mL 
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D. Nilai IC50 cisplatin terhadap sel Vero 

Konsentrasi 

Ekstrak  

( g/ml) Absorbansi 

Rata-rata 

Absorbansi 

KS KM 

% Sel Hidup 

100 0,392 0,392 
1,087 0,108 29,01 

50 0,476 0,476 
  

37,59 

25 0,568 0,568 
  

46,99 

12,5 0,659 0,659 
  

56,28 

6,25 0,712 0,712 
  

61,70 

3,125 0,729 0,729 
  

63,43 

1,5625 0,743 0,743 
  

64,86 

 

 

Ket : ( a = 61,919)  (b = -0,371)  (r = 0,953) 

y = a + bx 

50 = 61,919 – 0,371x 

50 – 61,919 = - 0,371x 

x = 32,127 

X (IC50) = 32,127 µg/mL 
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Lampiran 12. Perhitungan nilai Indeks Selektivitas ekstrak etanol daun 

binahong 

Nilai indeks selektivitas ekstrak terhadap kultur sel kanker hati HepG2 : 

                     
             

              
 

                    
               

             
 

Indeks selektivitas = 5,487 

 

Nilai indeks selektivitas cisplatin terhadap sel Vero : 

                    
             

              
 

                    
            

            
 

Indeks selektivitas = 0,747 

 


